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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

”Bagaikan batu karang yang tak tergoncangkan oleh badai, demikian pula para

bijaksana tidak akan terpengaruh oleh celaan maupun pujian.”
(Dhammapada, 81)

Akan ada terang dari setiap gelap.

Di mana pun, kapan pun, sekecil apa pun, dan melalui siapa pun.”
(Agastya Judith Clarantia)

PERSEMBAHAN

Persembahan kecil saya untuk kedua orang tua, Papa dan Mama.

Ketika dunia menutup pintunya pada saya, mereka berdua membuka lengannya untuk
saya. Ketika orang-orang menutup telinga mereka untuk saya, mereka berdua
membuka hati untuk saya. Ketika saya kehilangan kepercayaan pada diri saya sendiri,
mereka berdua ada untuk saya untuk percaya pada saya. Ketika semuanya salah,
mereka berdua merangkul dan memperbaiki semuanya. Tidak ada hentinya
memberikan doa, cinta, dorongan, semangat dan kasih sayang serta pengorbanan yang
tak tergantikan oleh apapun dan siapapun. Saya ingin melakukan yang terbaik untuk
setiap kepercayaan yang diberikan. Saya akan tumbuh untuk menjadi yang terbaik
yang saya bisa. Pencapaian ini adalah persembahan istimewa saya untuk Papa dan
Mama. Teruntuk Papa semoga nikmat sehat mu selalu terjaga. Dan teruntuk Mama
untuk semua doa, cinta dan pengorbananmu, semoga Tuhan karuniakan surga

terbaik untuk mu.



ABSTRACT

Institutional strengthening plays a crucial role in leveraging technological
transformation to enhance the cffectiveness of employee education and training within
the government sector, including at the Regional Human Resources Development
Agency (BPSDMD) of South Sumatra Province. This study aims to analyze the
institutional strengthening efforts undertaken by BPSDMD in utilizing technological
transformation, based on the three dimensions outlined in the United Nations
Development Programme (UNDP) framework: human resources, physical capital, and
technology. A qualitative approach with a descriptive method was employed in this
research. Data were collected through in-depth interviews with informants at
BPSDMD South Sumatra Province, supported by documentation and observation. The
findings reveal that the utilization of technological transformation for employee
education and training still requires significant reinforcement. In the human resources
dimension, the competence in technology usage is not yet evenly distributed; younger
employees tend to adapt more readily, while senior employees still encounter
difficulties, indicating the need for continuous training and stronger organizational
support. In the physical capital dimension, the availability of technological equipment
and supporting infrastructure, such as internet connectivity and training facilities,
remains limited in terms of both quantity and quality. In the technology dimension,
management information systems and digital learning platforms (LMS) have begun to
be implemented; however; their utilization has not yet reached optimal levels, as the
systems are not fully tailored to the training needs and still face several technical
challenges. The study concludes that although BPSDMD has initiated steps towards
the utilization of technology, further institutional strengthening is necessary through
enhancing employee competencies, upgrading physical infrastructure, and optimizing
technological systems to more effectively and sustainably support employee education
and training.

Keywords: Institutional Strengthening, Technological Transformation, Employee
Education and Training, BPSDMD South Sumatra Province.
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ABSTRAK

Penguatan kelembagaan menjadi kunci dalam memanfaatkan transformasi teknologi
untuk meningkatkan efektivitas pendidikan dan pelatihan pegawai di sektor
pemerintahan, termasuk di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah
(BPSDMD) Provinsi Sumatera Selatan. Penclitian ini bertujuan untuk menganalisis
upaya penguatan kelembagaan BPSDMD dalam pemanfaatan transformasi teknologi
berdasarkan tiga dimensi dalam teori United Nations Development Programme
(UNDP), yaitu sumber daya manusia, modal fisik, dan teknologi. Penelitian ini
menggunakan pendckatan kualitatif. Data diperolech melalui wawancara mendalam
dengan informan di BPSDMD Provinsi Sumatera Selatan, disertai dokumentasi dan
observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan transformasi teknologi
untuk pendidikan dan pelatihan pegawai masih perlu diperkuat. Pada dimensi sumber
daya manusia, kompetensi penggunaan teknologi belum merata; pegawai muda
cenderung lebih adaptif dibandingkan pegawai senior yang masih mengalami
kesulitan, sehingga diperlukan pelatihan berkelanjutan dan dukungan organisasi. Pada
dimensi modal fisik, ketersediaan perangkat teknologi dan infrastruktur pendukung
seperti koneksi internet dan ruang pelatihan masih terbatas, baik dari segi jumlah
maupun kualitas. Pada dimensi teknologi, sistem informasi manajemen dan platform
pembelajaran digital (LMS) tclah mulai digunakan, namun implementasinya belum
optimal karena sistem belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pelatihan dan
masih menghadapi berbagai kendala teknis. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan
bahwa meskipun BPSDMD telah menginisiasi langkah-langkah pemanfaatan
teknologi, penguatan kelembagaan masih diperlukan melalui peningkatan kompetensi
pegawai, pembaruan fasilitas fisik, dan optimalisasi sistem teknologi untuk
mendukung pelatihan pegawai secara lebih efektif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Penguatan Kelembagaan, Transformasi Teknologi, Pendidikan dan
Pelatihan Pegawai, BPSDMD Provinsi Sumatera Selatan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Good governance atau tata kelola pemerintahan yang baik merupakan konsep
penting dalam administrasi publik yang menjadi landasan utama dalam membangun
pemerintahan yang transparan, akuntabel, responsif, dan partisipatif. Good
governance tidak hanya berkaitan dengan bagaimana pemerintah menjalankan tugas
dan fungsi administratifnya, tetapi juga bagaimana prinsip-prinsip tata kelola ini
diterapkan dalam berbagai aspek kebijakan publik, termasuk di bidang pengelolaan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Di era transformasi teknologi seperti saat
ini, implementasi prinsip good governance menjadi semakin relevan, terutama dalam
mendukung Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) Putu dan Widanti
(2022).

Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE), sebagaimana diatur dalam
Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018, merupakan kerangka kebijakan yang
dirancang untuk mengintegrasikan teknologi dalam sistem pemerintahan. SPBE
bertujuan untuk menciptakan layanan pemerintahan yang efisien, efektif, transparan,
dan terintegrasi melalui pemanfaatan teknologi digital. Dengan menerapkan prinsip-
prinsip good governance, seperti transparansi, akuntabilitas, responsivitas, dan
partisipasi, SPBE diharapkan mampu meningkatkan kualitas pelayanan publik serta
mendukung pembangunan yang berkelanjutan.

Prinsip transparansi dalam SPBE tercermin melalui penyediaan akses informasi
yang mudah dan terbuka kepada masyarakat. Teknologi digital memungkinkan

pemerintah untuk mempublikasikan informasi penting, seperti data anggaran,



kebijakan, dan hasil evaluasi, sehingga masyarakat dapat memantau kinerja
pemerintah secara real-time. Hal ini sejalan dengan semangat keterbukaan informasi
publik yang menjadi salah satu pilar utama good governance Dewi dan Suparno
(2022).

Akuntabilitas dalam SPBE diwujudkan melalui sistem pengelolaan data yang
terintegrasi dan terdokumentasi dengan baik. Teknologi memungkinkan pencatatan
setiap proses administrasi secara otomatis, yang meminimalkan potensi kesalahan
manual dan memudahkan proses audit. Dengan adanya sistem yang terintegrasi, setiap
keputusan dan tindakan pemerintah dapat dipertanggungjawabkan dengan bukti yang
jelas dan valid.

Responsivitas, sebagai prinsip lain dari good governance, juga didukung oleh
SPBE. Pemanfaatan teknologi memungkinkan pemerintah untuk memberikan respon
yang cepat terhadap kebutuhan dan keluhan masyarakat. Contohnya adalah melalui
penerapan aplikasi layanan pengaduan masyarakat atau sistem informasi pelayanan
publik yang berbasis online. Dengan demikian, teknologi menjadi alat untuk
mendekatkan pemerintah kepada masyarakat, sekaligus mempercepat pengambilan
keputusan.

Selain itu, partisipasi masyarakat juga menjadi aspek penting dalam good
governance yang didorong oleh SPBE. Teknologi memungkinkan masyarakat untuk
terlibat secara langsung dalam proses pengambilan kebijakan, seperti melalui survei
online, platform diskusi publik, atau forum konsultasi virtual. Partisipasi aktif
masyarakat ini tidak hanya meningkatkan kualitas kebijakan, tetapi juga memperkuat

legitimasi pemerintah di mata publik.



Era transformasi digital yang semakin berkembang menuntut lembaga
pemerintahan di Indonesia untuk mampu beradaptasi dengan memanfaatkan teknologi
guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanannya. Teknologi telah menjadi
elemen vital dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk tata kelola pemerintahan, di
mana pendidikan dan pelatihan (diklat) bagi Aparatur Sipil Negara (ASN) menjadi
elemen penting dalam reformasi birokrasi untuk meningkatkan kompetensi ASN
sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan tantangan zaman. Pemerintah di seluruh
dunia menghadapi tantangan serupa dalam memastikan pelaksanaan kebijakan publik
yang efektif, efisien, dan transparan. Negara-negara maju seperti Amerika Serikat,
Jepang, dan Jerman telah memanfaatkan teknologi secara maksimal, termasuk melalui
sistem berbasis data untuk layanan publik, platform digital untuk pendidikan dan
pelatihan pegawai, serta ruang kerja berbasis teknologi yang meningkatkan kolaborasi
antarpegawai. Transformasi teknologi ini bukan lagi sekadar pilihan, melainkan
kebutuhan strategis untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik dan daya saing
suatu negara di tingkat global.

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang juga menghadapi tantangan
serupa. Dengan jumlah penduduk yang besar dan kebutuhan layanan publik yang
kompleks, pemerintah Indonesia dituntut untuk terus berinovasi dalam meningkatkan
kapasitas aparatur sipil negara (ASN). Pendidikan dan pelatihan bagi ASN merupakan
salah satu instrumen penting dalam menciptakan aparatur yang kompeten, profesional,
dan mampu menghadapi tantangan zaman. Namun, realitas di lapangan menunjukkan
bahwa pengelolaan pendidikan dan pelatihan ASN di Indonesia masih menghadapi
berbagai kendala. Berdasarkan laporan dari Lembaga Administrasi Negara (LAN),

sebagian besar pelatihan ASN di Indonesia masih mengandalkan metode konvensional



dengan pendekatan tatap muka. Hal ini membuat pelaksanaan pelatihan menjadi
kurang fleksibel, terutama di era pascapandemi COVID-19, di mana mobilitas sering
kali dibatasi.

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah (BPSDMD) memiliki
peran yang sangat strategis di tingkat provinsi. BPSDMD bertugas menyelenggarakan
pelatihan dan pendidikan bagi ASN untuk memastikan bahwa setiap aparatur memiliki
kemampuan yang sesuai dengan kebutuhan daerah masing-masing. Beberapa
BPSDMD di Indonesia, seperti di DKI Jakarta dan Jawa Barat, telah mulai
mengintegrasikan teknologi dalam program pelatihannya. Misalnya, BPSDMD DKI
Jakarta telah meluncurkan platform pembelajaran daring yang memungkinkan peserta
pelatihan untuk mengakses materi di mana saja dan kapan saja. Sementara itu,
BPSDMD Jawa Barat telah memanfaatkan teknologi augmented reality (AR) untuk
simulasi pelatihan teknis tertentu, seperti pengelolaan bencana dan pelayanan
kesehatan darurat. Langkah-langkah ini menunjukkan bagaimana teknologi dapat

menjadi solusi untuk meningkatkan efektivitas pelatihan ASN.

Gambar 1 Persentase ASN yang Telah Mengikuti Pendidikan dan Pelatihan
Manajerial Tahun 2021-2023
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Sumber: Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP) Tahun 2023



Berdasarkan data pada gambar 1 diatas, capaian target dan realisasi pendidikan
dan pelatihan manajerial tahun 2021-2023 di Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Daerah (BPSDMD) Provinsi Sumatera Selatan selama tiga tahun terakhir,
target diklat tercapai dengan hasil yang sangat baik: realisasi mencapai 109% pada
tahun 2021 (dari target 88%), 109% pada tahun 2022 (dari target 88%), dan 101% pada

tahun 2023 (dari target 91%).

Gambar 2 Persentase ASN yang Telah Mengikuti Pengembangan
Kompetensi Teknis dan Fungsional, Kompetensi Sosiokultural dan
Kompetensi Pemerintahan
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Sumber:Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP) Tahun 2023
Selain data pada gambar 1, penulis juga mengacu dari data pada gambar 2 dalam
melihat kinerja Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah (BPSDMD)
Provinsi Sumatera berdasarkan presentase Aparatur Sipil Negara (ASN) yang telah
mengikuti pengembangan kompetensi teknis dan fungsional, kompetensi sosiokultural
dan kompetensi pemerintahan. Berdasarkan data pada gambar 2 diatas, capaian target

dan realisasi pendidikan dan pelatihan selama tiga tahun terakhir memiliki capaian



dengan hasil yang sangat baik: realisasi mencapai 100% pada tahun 2021 (dari target
55%), 101% pada tahun 2022 (dari target 65%), dan 103,6% pada tahun 2023 (dari
target 75%). Namun, di balik angka-angka tersebut, masih terdapat kendala
operasional, seperti proses pendaftaran diklat yang masih manual dan keterbatasan
fasilitas ruang belajar yang hanya mengandalkan proyektor konvensional. Kondisi ini
menunjukkan bahwa meskipun capaian kuantitatif terlihat memuaskan, kualitas
pelaksanaan masih memerlukan penguatan, terutama dalam memanfaatkan teknologi
untuk menciptakan sistem pendidikan dan pelatihan yang lebih efektif dan efisien.
Masalah kedua yang penulis temui di lapangan yaitu belum sepenuhnya
diterapkan penggunaan teknologi pada pegawai baik ASN maupun Non-ASN yang
bekerja di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah (BPSDMD) Provinsi
Sumatera Selatan itu sendiri. Karena salah satu cara untuk meningkatkan pemanfaatan
teknologi dalam pendidikan dan pelatihan pegawai adalah dengan penerapan teknologi
itu sendiri di dalam internal Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah
(BPSDMD). Masalah ketiga yang penulis temui di lapangan adalah kurangnya sistem
manajemen yang mendukung pemanfaatan teknologi dalam penyelesaian pekerjaan.
Melihat masalah yang muncul diatas, penulis menyimpulkan bahwa salah satu
penyebabnya adalah dikarenakan pengaruh dari unsur internal Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Daerah (BPSDMD ) Provinsi Sumatera Selatan itu sendiri yaitu
kualitas sumber daya manusia yang ada di BPSDMD. Kualitas sumber daya manusia
berperan penting dalam pelaksanaan suatu program yang akan dilaksanakan, oleh
karena itu pegawai di BPSDMD dituntut untuk bisa memberikan kinerja sebaik
mungkin, salah satunya dengan memanfaatkan teknologi untuk memudahkan serta

mempercepat pekerjaan. Namun temuan di lapangan, masih terdapat kendala ataupun



masalah-masalah yang ada, dan hal ini menunjukan bahwa BPSDMD belum cukup
kuat dalam memanfaatkan transformasi teknologi untuk pendidikan dan pelatihan
pegawai.

Penelitian terdahulu memberikan berbagai landasan teoritis dan empiris untuk
mendukung urgensi penguatan kelembagaan dalam memanfaatkan transformasi
teknologi. Bihamding (2024) dalam penelitiannya di BPSDM Kementerian Dalam
Negeri mengkaji strategi penguatan pengembangan kompetensi PNS melalui konsep
SMART Training. Studi ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis platform digital
mampu meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya, serta memperluas jangkauan
peserta. Konsep ini menekankan pembelajaran mandiri dan pemanfaatan Learning
Management System (LMS) untuk meningkatkan efektivitas pelatihan ASN. Namun,
penelitian ini lebih berfokus pada aspek teknis pelatihan digital dan efektivitas metode
pembelajaran, tanpa secara spesifik menganalisis bagaimana kelembagaan dapat
diperkuat untuk memastikan keberlanjutan transformasi teknologi dalam pendidikan
dan pelatithan ASN. Gap yang diisi oleh penelitian ini adalah dengan menganalisis
peran kelembagaan dalam mendukung implementasi teknologi secara lebih sistematis
di BPSDMD Provinsi Sumatera Selatan, termasuk kebijakan, tata kelola, serta
tantangan kelembagaan dalam transformasi digital. Keterbaruan penelitian ini terletak
pada pendekatan kelembagaan yang lebih komprehensif, bukan hanya dalam
efektivitas metode pelatihan, tetapi juga dalam mengembangkan kebijakan dan
struktur kelembagaan yang mendukung implementasi teknologi secara berkelanjutan.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Pariq (2021) di BPSDM Provinsi
Jambi membahas penguatan peran Widyaiswara dalam meningkatkan kualitas ASN

menuju konsep Smart ASN 4.0. Penelitian ini menekankan bahwa Widyaiswara



memiliki peran strategis dalam menyiapkan materi, melaksanakan, serta mengevaluasi
pelatihan berbasis e-learning untuk mendukung ASN dalam menghadapi era digital.
Widyaiswara dituntut untuk memiliki kompetensi digital dalam menyusun bahan
pembelajaran yang inovatif serta mengadaptasi teknologi untuk mendukung
efektivitas pelatihan ASN. Namun, penelitian ini lebih menitikberatkan pada peran
individu dalam transformasi teknologi, tanpa secara spesifik membahas bagaimana
kelembagaan dapat memperkuat dan mengoptimalkan transformasi teknologi dalam
pendidikan dan pelatihan ASN. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi gap tersebut
dengan menganalisis peran kelembagaan dalam mendukung pemanfaatan teknologi di
BPSDMD Provinsi Sumatera Selatan, dengan fokus pada strategi implementasi,
evaluasi kebijakan, serta tantangan kelembagaan dalam mengadopsi sistem pelatihan
berbasis digital. Keterbaruan penelitian ini terletak pada pendekatan yang tidak hanya
menyoroti aspek individu dalam pembelajaran digital, tetapi juga bagaimana
kelembagaan dapat memperkuat ekosistem transformasi teknologi guna meningkatkan
kualitas pendidikan dan pelatihan pegawai secara lebih efektif dan berkelanjutan.

Sesuai dengan data dan penelitian terdahulu yang sudah dijelaskan diatas, bisa
dilihat bahwa fokus penguatan kelembagaan di Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Daerah (BPSDMD) Provinsi Sumatera Selatan khususnya dalam
transformasi teknologi untuk pendidikan dan pelatihan pegawai masih relatif sedikit
bahkan belum ada. Sehingga hal inilah yang menjadi ketertarikan untuk meneliti
persoalan Penguatan Kelembagaan dalam Pemanfaatan Transformasi Teknologi untuk
Pendidikan dan Pelatihan Pegawai.

Berdasarkan permasalahan terkait penguatan kelembagaan di Badan

Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah (BPSDMD) Provinsi Sumatera Selatan,



maka perlu dilakukan penelitian dengan judul: "Penguatan Kelembagaan dalam
Pemanfaatan Transformasi Teknologi untuk Pendidikan dan Pelatihan Pegawai (Studi
Kasus di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera
Selatan).” Penelitian ini menggunakan Teori Penguatan Kelembagaan dari United
Nations Development Programme (UNDP) (1999) sebagai acuan dalam menganalisis.
1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini
adalah: "Bagaimana penguatan kelembagaan di Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Daerah (BPSDMD) Provinsi Sumatera Selatan dalam pemanfaatan
transformasi teknologi untuk pendidikan dan pelatihan pegawai?"
1.3 Tujuan Penelitian

Penulisan ini bertujuan: ” untuk memahami, mengidentifikasi dan menganalisis
penguatan kelembagaan di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah
(BPSDMD) Provinsi Sumatera Selatan dalam pemanfaatan transformasi teknologi
untuk pendidikan dan pelatihan pegawai”.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan insight baru yaitu mengintegrasikan Penguatan
Kelembagaan sebagai upaya pemanfaatan transformasi teknologi untuk pendidikan
dan pelatihan pegawai di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah
(BPSDMD) Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini juga diharapkan dapat
memperluas dan memperdalam pengetahuan tentang hubungan antara penguatan
kelembagaan dengan peningkatan kualitas pelayanan untuk pendidikan dan pelatihan

pegawai.
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1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi BPSDMD
Provinsi Sumatera Selatan terkait bagaimana penguatan kelembagaan dalam

pemanfaatan transformasi teknologi untuk pendidikan dan pelatihan pegawai.
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